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Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq) adalah sumber penghasil minyak nabati terbesar dan paling efisien dibandingkan tanaman penghasil minyak lainnya. Namun, akhir-akhir ini produktivitas kelapa sawit mengalami penurunan yang disebabkan oleh serangan  penyakit tanaman, salah satunya yaitu penyakit bercak daun dan penyakit busuk pangkal batang dan layu Fusarium. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui jenis-jenis penyakit pada tanaman kelapa sawit di PT. Perkebunan Nusantara I, Kebun Baru, Afdeling VI, mengetahui cara penanggulangan yang ada pada tanaman kelapa sawit di PT. Perkebunan Nusantara I, Kebun Baru, Afdeling VI. Metode yang digunakan pada penelitian ini dengan metode eksplorasi yaitu jelajah secara acak. Penjelajahan dilakukan di blok 56.L, 57.K, 56.K, 57.L, 58.P. Identifikasi jenis penyakit dilakukan dengan  mengamati struktur morfologi tanaman kelapa sawit yang terserang. Hasil yang didapatkan adalah terdapat 3 penyakit di tanaman kelapa sawit yaitu busuk pangkal batang, bercak daun dan layu Fusarium.


	ABSTRACT
	Palm oil (Elaeis guinensis Jacq) is the biggest and most efficient source of vegetable oil producing compared to other oil-producing plants. However, recently the productivity of oil palm has decreased due to plant disease, one of which is leaf spot disease and stem rot disease. The purpose of this study is to find out the types of diseases in oil palm plants in PT. Perkebunan Nusantara I, Kebun Baru, Afdeling VI, Knowing how to deal with existing oil palm plants in PT. Perkebunan Nusantara I, Kebun Baru, Afdeling VI. The method used in this study with exploratory methods is random roaming. Browsing is done in blocks 56.L, 57.K, 56.K, 57.L, 58.P. Identification of the type of disease is done by observing the morphological structure of the affected oil palm plants. The results obtained are that there are 3 diseases in oil palm plants namely stem rot, leaf spot and Fusarium.
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1. Pendahuluan
Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan tanaman penghasil minyak nabati yang paling besar dan efisien dibandingkan tanaman lainnya. Selain itu, tanaman kelapa sawit menjadi komoditas ekspor terbesar Indonesia. pada tahhun 2016, indonesia mampu mengekspor 24,15 juta ton Crude Palm Oil (CPO) atau setara dengan USD 14,744 juta (Ditjenbun, 2018). Namun, pada tahun 2019 produktivitas kelapa sawit mengalami penurunan yang disebabkan oleh penyakit layu Fusarium, penyakit bercak daun dan penyakit busuk pangkal batang. Serangan penyakit ini mengakibatkan kerugian yang cukup besar pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis). Kerugian yang ditimbulkan mencapai jutaan rupiah/hektarnya (Setyamidjaya, 2006).
Penyakit bercak daun merupakan penyakit yang disebabkan oleh jamur patogen diantaranya genus Cochiobolus, Curvularia, Drechslera dan Pestalotiopsis dengan gejala yang berbeda.Penyakit bercak daun ditandai dengan timbulnya bercak bercak kecil yang tersebar secara acak. Dalam jangka waktutertentu bercak tersebut akan semakin membesar sehingga mengakibatkan daun mengering. Penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit disebabkan oleh Ganoderma. Ganoderma merupakan salah satu jamur patogen yang menyerang pangkal batang kelapa sawit yang ditandai dengan adanya helaian daun yang menguning seperti kurang zat hara, pangkal batang keropos sehingga mengakibatkan tanaman mudah roboh dan pada akhirnya akan mati (Yuza. 2015). Hal ini akan berdampak pada pengurangan jumlah Tandan Buah Segar (TBS) dan menurunkan rendemen (Nadiah, 2013). Oleh karena itu perlu dilakukan identifikasi jenis-jenis penyakit yang ada pada tanaman kelapa sawit dengan tujuan mempermudah proses pengendalian penyakit pada kelapa sawit.Diharapkan identifikasi jenis-jenis penyakit pada tanamana kelapa sawit dapat mengakibatkan penggunaan fungisida lebih tepat sasaran terhadap penyakit tersebut.

1. MetodePenelitian
Penelitian dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit PT. Perkebunan Nusantara I, Kebun baru, Afdeling VI. Kegiatan meliputi budidaya dan pemeliharaan tanaman kelapa sawit. Pengumpulan data jenis penyakit pada tanaman kelapa sawit dilakukan dengan metode eksplorasi yaitu jelajah secara acak (Habibullah, 2013). Penjelajahan dilakukan di blok 56.L, 57.K, 56.K, 57.L, 58.P. Sampel tanaman kelapa sawit berupa daun diambil dan diberi nomor koleksi untuk diamati jenis penyakit yang menyerang tanaman tersebut. Identifikasi jenis penyakit dapat dilakukan dengan  mengamati struktur morfologi tanaman kelapa sawit yang terserang.
Pengendalian penyakit dilakukan dengan secara preventif dan kuratif menggunakan fungisida. Pengendalian penyakit digunakan Amistartop (difenokonazol dan azoksistrobin) 15 ml/15 liter air dan dilakukan dengan interval 10 hari sekali. Sedangkan untuk pengendalian busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh Ganoderma boninense dapat dilakukan secara kultur teknis (Sistem hole in hole). Analisis data penelitian di analisis secara deskriptif kualitatif. Analisis data jenis ini merupakan analisis data yang melakukan identifikasi  penyakit dengan menyesuaikan struktur morfologi tanaman kelapa sawit yang terserang.

2. Hasil
3.1 Identifikasi jenis penyakit yang menyerang tanaman kelapa sawit
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap penyakit tanaman kelapa sawit di lapangan di PT. Perkebunan Nusantara I, Kebun Baru, Afdeling IV, terdapat 3 jenis penyakit yaitu sebagai berikut :
a. Busuk pangkal batang (BPB) 
Kingdom	: Fungi 
Divisio	: Basidiomycota
Kelas	: Homobasidiomycetes
Ordo	: Polyporales
Famili	: Ganodermataceae
Genus	: Ganoderma
Spesies	: Ganoderma boninense (gambar 1)
b. Bercak Daun
Kingdom	: Fungi 
Divisio	: Ascomycota
Kelas	: Dothideomycetes
Ordo	: Pleosporales
Famili	: Pleosporaceae
Genus	: Curvularia
Spesies	: Curvularia sp. (gambar2)
c. Layu Fusarium
Kingdom	: Fungi 
Divisio		: Ascomycota
Kelas		: Sordariomycetes
Ordo		: Hypocreales
Famili		: Nectriaceae
Genus		: Fusarium
Spesies		: Fusarium oxysporum (gambar 3)
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	Gambar 1.  Gejala busuk pangkal batang (BPB) pada tanaman  kelapa sawit
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	Gambar 2.  Gejala bercak daun pada tanaman  kelapa sawit
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	Gambar 3. Gejala layu  Fusarium oxysporum  pada tanaman  kelapa sawit


	
3. 2 Pengamatan dilapangan 
Berdasarkan hasil yang didapat pada pengamatan dilapangan penyakit pada tanaman kelapa sawit yaitu, Busuk pangkal batang (BPB), Bercak daun, dan Layu Fusarium di sajikan pada Tabel 4 dibawah ini:
Tabel 1. Persentase tanaman kelapa sawit yang terserang penyakit di Afdeling VI, PT. Perkebunan Nusantara I
	Blok
	Luas Ha
	Jenis penyakit pada tanaman kelapa sawit

	
	
	Bercak Daun
	Busuk Pangkal Batang
	Layu Fusarium

	10.56.L
	18 Ha
	25/1.02 %
	4/0.16%
	4/0.16%

	10.57.K
	18 Ha
	17/0.68%
	11/0.44%
	-

	10.56.K
	11,5 Ha
	20/1.26%
	7/0.44%
	5/0.31%

	10.57.L
	10 Ha
	18/1.31%
	15/1.09%
	-

	10.58.P
	18 Ha
	33/1.33%
	17/0.68%
	48/1.94%

	Rerata
	103
	54
	57



3. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara I, Kebun Baru, Afdeling VI ditemukan 3 jenis penyebab penyakit pada tanaman kelapa sawit yaitu busuk pangkal batang (BPB), bercak daun dan layu Fusarium. Penyakit bercak daun pada tanaman kelapa sawit disebabkan oleh jamur patogenik dari genus Curvularia. Menurut Yulianty (2005) gnus Curvularia merupakan salah satu jamur yang menyerang genus Araceae (kelapa sawit). Bercak daun yang disebabkan oleh jamur Curvularia lebih dikenal sebagai  hawar. Penyakit ini dapat dijumpai dibeberapa perkebunan kelapa sawit di Indonesia, dengan tingkat serangan yang bervariasi yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Pada umumnya jamur ini menyerang tanaman kelapa sawit mulai dari fase pembibitan utama sampai tanaman dewasa (Semangun, 2001). Penyakit bercak daun dapat mengambat proses fotosintesis, karena menyebabkan kerusakan pada jaringan daun sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terhambat dan mempengaruhi produksi tanaman.  Gejala penyakit ini ditandai dengan munculnya bercak bulat kecil berwarna kecoklatan yang dikelilingi selaput hitam transparan pada permukaan daun.
Penyakit busuk pangkal batang (BPB) disebabkan oleh jamur Ganoderma sp. Penyakit ini merupakan penyakit yang paling destruktif di perkebunan kelapa sawit di wilayah Indonesia dan Malaysia. Jamur ini menyerang tanaman kelapa sawit mulai pada pembibitan sampai tumbuhan dewasa. Jamur ini sangat sulit dikendalikan sehingga menimbulkan pengaruh yang besar terhadap produktivitas hasil kelapa sawit.  Menurut Susanto et al (2003) Ganoderma boninense bersifat sebagai tular tanah sehingga sangat sulit dikendalikan. Pengendalian dengan menggunakan fungisida masih belum efektif karena dipengaruhi oleh sifat fisik dan kimia tanah. Serangan jamur ini ditandai dengan (1) pelepah daun yang berada dipucuk berwarna pucat seperti kekurangan hara, (2) nekrosis pada daun, (3) pelepah daun patah dan menggantung, (4) pupus tidak bisa membuka dan (5) tanaman mati. Namun, disisi lain ternyata Ganoderma sp mempunyai peranan dalam meningkatkan ketahanan mutu benih (Fitriani, et al, 2021)
Penyakit layu Fusarium pada tanaman kelapa sawit disebabkan oleh serangan Fusarium oxysporum. Jamur ini dapat menyebabkan penyakit pada beberapa tanaman seprti padi (mardina et al., 202) tomat, dankelapa sawit. Serangan jamur ini dapat mengakibatkan kematian pada kelapa sawit dalam jangka waktu 1 tahun setelah infeksi. Penyakit ini masih sangat sulit dikendalikan karena jamur F. oxysporum dapat bertahan hidup dengan membentuk klamidospora. Klamidospora dapat bertahan dalam tanah sebagai saprofit tanapa tanaman inang dalam waktu relatif lama (Sastrahidayat 2017). Jamur F. oxysporum juga dapat menyerang tanaman kelapa sawit pada semua fase pertumbuahn (Alfizar et al. 2011). Selain itu menurut Hadisutrisno (2005), pengendalian yang sulit dilakukan juga disebabkan karena penularannya dapat terjadi melalui tanaman yang sudah terinfeksi, sehingga penyebarannya menjadi cepat dan meluas. Gejala serangan penyakit layu Fusarium pada tanaman kelapa sawit sangat bervariasi yang muncul pada daun muda dan dewasa tergantung pada intensitas seranganya.
Berdasarkan hasil pengamatan  pada Tabel 1 menunjukkan bahwa serangan penyakit pada tanaman kelapa sawit yang dominan terdapat pada blok 58.P (tahun tanam  2010). Jenis penyakit yang menyerang tanaman kelapa sawit pada blok 58.P yaitu penyakit bercak daun, busuk pangkal batang (BPB) dan layu Fusarium dengan persentase berturut-turut yaitu 1.33%, (33 tanaman), 0.68% (17 tanaman), dan 1.94% (48 tanaman).  Hal ini disebabkan karena tanaman kelapa sawit dalam kondisi  yang lemah akibat kurangnya pemupukan  dapat menjadi faktor predisposisi  penyakit pada tanaman kelapa sawit. Selain itu lingkungan sekitar blok 58.P memiliki kondisi yang lembab dan sesuai untuk perkembangan patogen yang menyebabkan penyakit pada tanaman kelapa sawit. Menurut Almaguer et al (2013) kondisi lingkungan yang terlalu lembab akan memacu faktor predisposisi  penyakit pada tanaman kelapa sawit, khususnya proses infeksi patogen Curvularia yang dapat menimbulkan penyakit bercak daun.
Berdasarkan hasil pengamatan  pada Tabel 1 menunjukkan bahwa serangan penyakit pada tanaman kelapa sawit yang paling rendah terdapat pada blok 57.K (tahun tanam  2010). Pada blok ini ditemukan 2 jenis penyakit yang menyerang tanaman kelapa sawit yaitu penyakit bercak daun dan busuk pangkal batang (BPB) dengan persentase serangan berturut-turut yaitu 0.68%, (17 tanaman) dan  0.44% (11 tanaman). Hal ini mungkin disebabkan karena blok 57.K  memiliki kondisi lingkungan yang stabil, sehingga perkembangan penyakit di daerah tersebut kurang. Menurut Dirjenbun (2014 ) pemeliharaan yang baik pada tanaman kelapa sawit  merupakan fackor utama agar tanaman terhindar dari serangan penyakit. Selain itu kondisi iklim dan  lingkungan juga merupakan faktor utama untuk tanaman kelapa sawit agar terhindar dari serangan penyakit. 
Pengendalian penyakit pada tanaman kelapa sawit dapat dilakukan secara kultur teknis, dilakukan sejak proses tanam  ulang dan dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa bahan aktif fungisida. Pengendalian penyakit  busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh Ganoderma boninense di PT. Perkebunan Nusantara 1  menggunakan teknik penanaman  sistem hole in hole  dan menggunakan biofungisida Ganofend. Teknik penanaman sistem hole in hole di PT. Perkebunan Nusantara 1 dapat menekan serangan penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh Ganoderma boninense.Sedangkan pengendalian penyakit BPB dengan Penggunaan biofungisida Ganofend dapat diberikan sejak awal perkecambahan hingga pembibitan untuk menekan serangan penyakit busuk pangkal batang pada tanaman kelapa sawit di tahap produksi. Penyakit bercak daun dan layu fusarium pada tanaman kelapa sawit dapat dikendaliakan dengan menggunakan fungisida Amistartop (difenokonazol dan azoksistrobin) Penggunaannya dapat dilakukan dengan caradisemprot, konsentrasi yang digunakan yaitu 15 ml/15 liter air dan dilakukan dengan interval 10 hari sekali. Apabila serangan intensitas penyakit meningkat maka interval penyemprotan fungisida dapat ditingkatkan sedangkan serangan intensitas penyakit sudah menurun, maka interval penyemprotan dapat diturunkan. Dalam hal ini sesuai dengan penelitian Nurchhalida, S., et al (2019) melaporkan bahwa aplikasi  Amistartop dengan tambahan Agristick meningkatkan efektifitas pengendalian penyakit bercak daun sebesar 27, 5%. 
4. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah (a) ditemukan 3 jenis penyakit yang menyerang tanaman kelapa sawit yaitu: busuk pangkal batang (BPB), bercak daun, dan layu Fusarium. (b) Penyakit yang paling umum menyerang pada tanaman kelapa sawit adalah bercak daun yang disebabkan oleh jamur Curvularia sp. (c) Pengendalian penyakit bercak daun dan Fusarium sp dilakukan secara kimiawi dengan aplikasi fungisida sedangkan untuk pengendalian busuk pangkal batang menggunakan  kultur teknis (Sistem hole in hole).
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